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RINGRASAN

YOHANNIS 8. TANDUNG, G311 91 170,. Analisis Faktor-faktor
Yang Mempengaruhi Pendapatan Usahatani Kentang Di Desa
Bontemarannu, Kecamatan Uluere, Kabupaten Bantaeng, di bawah
bimbingan Didi Rukmana dan H. Nazaruddin LO.

Penelitian berlangsung mulai awal bulan Mei sampai akhir
bulan Juli 1998, bertujuan untuk mengetahui apakah usahatani
kentang memberikan keuntungan kepada petani dan untuk
mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi pendapatan
usahatan kentang.

Pengambilan sampel dilakukan secara acak sederhana (simple
random sampling), kemudian mengadakan wawancara dengan petani
responden dengan menggunakan daftar pertanyaan atau guesioner.
Data yang diperoleh ditabulasi dan dianalisis dengan menggunakan
Analisis Pendapatan (=), R/C ratio dan Analisis Regresi Cobb
Douglass,

Hasil analisis pendapatan diperoleh ra‘.l'.a-rata pendapatan
usahatani kentang sebesar Rp.922.805,8 dengan rata-rata biaya total
sebesar Rp.606.751,5 dan ratatata penerimaan secbesar
Rp.1.529.557,3 dalam satu kali musim tanam,

Hasil analisis R/C ratio yaitu sebesar 2,52, yang berarti
apabila petani mengorbankan biaya sebesar satu rupiah, akan
memperoleh tambahan penerimaan sebesar Rp.2,52, dan imi
memperlihatkan bahwa usahatani kentang menguntungkan bagi

petani kentang.



Hasil analisis Represi Cobly Douglass diperoleh balbwa faktor
vang berpengarnh sangat nyvata terhadap pendapaten yvaitu produksi
(berkorelasi positil) denpan t-hitung sebesar 33,539 dan hiaya
produksi (berkorelasi negatif) dengan t-hitung sebesar -14,324,
faktor vang berpengaruh nyata yaitu luas lahan usahatam kentang
dengan t-hitung sebesar 2,292, dan faktor vang berpengarul tidak
nyata adalah harga produksi denpan t-hitung sebesar 1,198, Dari
Uji-F diperoleh F-hitung sebesar 600,078 yang berarti bahwa secara
bersama-sama produksi, harga produksi, biaya produksi dan luas
lahan berpengaruh sangat nyata terhadap pendapatan usahatani
kentang.
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L PEMDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam pembangunan Jangka Panjang (PJF) 11, Khususnya Pelita
VI Tahun Anggaran 1996/ 1997, tanaman hortikultura yang meliputi
sayuran, buah-buahan dan tanamean hias diancang sobagai komoditi
primadona sektor pertanian. Permintaan produksai hur'l:ﬂ{ull:ura: baik
dalam megeri maupun dunia cenderung meninglat dari tahun ke
tahun. Meningkatnya permintaan produksi hortikultura di dalam
negeri disebablkan antara lain, oleh pertambahan jumlah pendudul,
makin tinmgginya kesadaran masyarakat akan giz, serta
bertambahnya kawasan industri.
Pengembangan komoditas sayuran di Indonesia diarahkean
| antara lain, untuk mencapal sasaran aebapai berikut :
1. Memenuhi permintaan pasar dalam negeri dan dalam rangka
memperbaiki gizi masyarakat;
2. Mengurangi fuktuasi harga vyang teajam dalam rangka
mempertahankan stabilitas ekonomi,
3. Mengurengi impor dan menaildcan ekspor;
4, Memperluas kesempatan ker_ila dan meningkatkan pendapatan
petani (Rahmat Rukmana, 1997).
Menurut Bambang Ceahyono (1996), bahwa potensi Serapan
. pasar kentang dapat &ilihat deari laju pertambahan jumlah pendudulk
dan kesulkaan masyarakat dalam mengkonsumsi kentang.
Peningkatan jumlah penduduk jelas akan meningkatkan kebutuhan
pangen sehingga menuntut pula peningkatan penyediaan bahan
pangen baik yang bersumber dari hayati maupun dari sumber



heweni. Kentang sebagai sumber hayati memilild peran yang penting
dalam ikut meningkatkan penyediaan bahan pengan khususnya
penyediaan karbohidrat. Kehadirannya ditengah-tengah masyarakat
untuk memenuhi kebutuhan pangen nu::ia.h tidak disangsikan lagi
karena dapat mensubstitusi sumber pangan karbohidrat yang
berasal dari beras, jagung dan lain-lain.

Secara statistile, besarnya potensi pasar kentang depat dilihat
dari hasil analisis Bank Dunia tahun 1992 yang memproyeksikan
permintaan seyuran rata-rata adelah 3,6 - 4 % pertahun dalam
periode tahun 1998 — 2010 mendatang. Maka untuk memenuhi
peningkatan permintaan tersebut pemerintah mentargetkan sasaran
produksi kentang dalam repelita VI adalah sebaga berilut.

Tabel1. Target Sasaran Produksl Kentang Dalam Repelita Vi
(1983 - 1828).

Tahun Sasaran Produks! (.000 ton )
1993 745
19894 783
1995 | 822
19960 go4
1997 : 908
1988 954

Sumber : Anonim, 1994




Dengan melihat beberapa segi tinjanan potensi pasar pada Tabel 1,
dapat disimpulkan bahwa peluang pasar untuk komoditi kentang
masih terbuka luas. Potensi pasarnya juga tidak hanya terbatas
didalam negeri saja, akan tetapi juga berpotensi besar untuk
pemasaran keluar negeri atau eksport. |

Untuk mencapai tujuan tersebut di Sulawesi Selatan telah
dilaksanakan strategi dasar melalui pola intensifikasi, ekstensifikasi,
diversifikasi dan rehabilitasi yemg pada intinya menciptakan
kelestarian sumberdaya alam dan ruaeng lingkup bidang pertanian.
Gambaran vyang diperoleh pada data statistik tentang jumlah
produksi kentang selama lima tahun terakhir (1992 - 1996) adalah

sobagai berikut .
Tabel 2. Klasifikasl Jumiah Luas Panen dan Produksl
Tanaman Kentang dl  Sulawesl Selatan Tahun
1862 - 1986.
Tahun Luas Panen Produksi Perseniase
(Ha) (Ton) (%)
1992 1,227 B,089 7,20
1993 2,930 26,345 ' 23,42 |
1994 2,544 27,949 24 BS
1995 2.222 23,144 20 57
1996 3,126 26,951 23,56 u
Total 12,049 112,488 100,00

Sumber : Kantor Biro Pusat Statlstik Sulawesl Selatan, 1998.

Pada Tabel 2, terlibat bahwa jumlah produksi kentang selama
lima tahun terakhir (1992-1996) sebesar 112,488 ton, hal ini
menunjukkan bahwa tanaman hortikultura khususnya kantang



dopat memberikan sumbangan yeng besar terhadap kemajuan
pembangunan pertanian di Sulawesi Selatan.

Pengusahasn tanaman kentang di Sulawesi Selatan khususnya
di daerah penelitian dalam hal ini Kabupaten Bantaeng sebahagian
besar dilakukan pada lahan kering. Untuk lebih jelasnya jumlah
produksi kentang selama lima tahun terakhir {1992-1996) adalah
sobagal berikut :

Tabel 3. Klasifikasl Jumilah Luas Panen dan Produksi
Tanaman Kentang di Kabupaten Bantaeng, Tahun

1992 - 1998,
Tahun Luas Panen Produksi Persentase
(Ha) (Ten) (%)
1992 486 4 692 17,86
1993 625 5,068 22 72
1994 385 3,696 14 .07
1995 575 5,635 21,45
"1996 628 6,280 23,90
Total 2699 26,271 100,00

Sumber : Kantor DIPERTA Tanaman Pangan Kab. Bantaeng, 1998.

Pada Tabel 3 menunjukkan bahwa jumlah produksi tanaman
kentang di Kabupaten Bantaeng sebesar 26,271 ton. Nampak bahwa

" produksi terbesar perada pada tahun 1996 dengan jumlah produksi

sebesar 6,280 ton dan produlksi terendah berada pada tabun 1994

schesar 3,690 ton dengan luas panen 383 hektar, hal ini

menunjuklkan bahwa perlunya penguasaan lahan yang kontinyu dan
intensif dalam meningkatkan produksi kentang,




1.2

Perumusan Masalah

Berdasarkan urasian diatas maka yang menjadi rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut

Apakah usahatani kentang memberikan keuntungan dan berapa
bosar pendapatan yang diperoleh petani kentang.

Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi pendapatan
usahatani kentang.

Tujuan dan Kegunaan

Tujuan diadakan penclitian ini adelah untuk ;
Untuk mengetahui besarnya pendapatan petani yang diperoleh
dalam usahatani kentang.
Untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi
pendapatan usahatani kentang.

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah :
Sebagai bahan informasi bagi pemerintah dan instansi yang
terkait dalam pembangunan pertanian khususnya para petani.
Sebagai bahan pertimbangan di dalam pengambilan kebijakan
dalem mengembeanglkan komoditi kentang dimasa yang aken

datang.



il. TINJAUAN PUSTAKA

21 Sekllas Tanaman Kentang

Kentang atau potato atau irish potatoes sudah lama dikenal dan
di tanam di berbagai negara. Menurut literatur tanamen kentang
berasal deri Amerika Seclatan den Amerika Tengah (Bambang
Cahyono, 1996).

Di Indonesia vang beriklim tropis, kentang dapﬂf tumbuh dan
berproduksi baik di dataran menengah sampai dataran tinggi yaloi
pada ketinggian 300 m - 2.000 m diatas permukaan laut. Keadaan
iklim yang ideal adalah suhu rendah dengan rata-rata harian 15° C -
200 ¢, kelembaban udara 80 % - 90 %, cukup mendapat sinar
matahari, dan curgh hujan 200 - 300 mm/bulan.  Selain itu
tanamen kentang juga membutuhkan tanah yeng subur, gembur,
banyak mengandung bahan orgenik, bersolum dalam, aerasi dan
drainasenya baik dengan reaksi tanah (pH) 5,0 - 6,5, dan jenis tanah
yang cocok adalah Andosol, Latoseol, Aluvial dan Girumosol
(Rahmat Rulmana, 1997)

Tanamen kentang atau dalam bahasa latinnya Seolanum
tuberosum L adalah merupakan Eﬂlﬂhl satu dari jenis tanaman
sayuran umbi gemusim yvang tumbuh tegak sampai ketinggian 50 -
120 cm, tergantung varietasnya. Tanaman berbentuk perdu,
 daunnya berwarné hijau dan kelabu yang tumbuh berselang-seling,
den berbentuk lonjong dengan ujungnya meruncing. Batang
tanamean berbentuk segi empat memilild sifat agak keras tetapi tidak
begitu kuat. Tanaman umumnya berbunga dan memiliki warna
kuning putib atau ungu. Bunga ini keluar dari ketiak daun yang

teratas, meomiliki penangseri lima buah den tangkai putiknya



panjang.  Buahnya berbentuk buni, buah yang kulit/ dindngnya
berdaging, dan mempunyai dua ruang. Di dalam buah berisi banyak
calon biji yang jumlahnya bisa mancapai 500 biji. Akar tanaman
menjalar dan berukuran sangat kecil bahkan sangat halus, Akar ini
berwarna keputih-putihan, Kedalaman daya tembusnya bisa
miencapai 45 cm. Namun, biasanya akar ini banyak yang
mengumpul di kedalaman 20 cm. Selain itu, kentang juga
mempunyai umbi yang berasal davi cabang samping yang masuk ke
dalam tanah. Cabang ini merupaken tempat penyimpanan
karbohidrat sehingga membengkak dan bisa dimakan. Umhbi bisa
mengeluarkan tunas dan nantinya akan membentuk cabang-cabang
baru (Setiadi dan Surya F.N, 1993).

Dalam  sistematika  (taksonmomi) tumbuhan, kentang
diklasifilkasikan sebagai berikut : |

Kingdom : Plantae .
Divisi : Spermatophyta
Subdivisi : Angiospermae
Kelas . Dicotyledonae
Ordo - Solaneales
Famili : Solanaceae
Genus : Solanum

Species . Splanum tuberosum Linn



2.2  Produksl dan Pendapatan

Mubyarto (1977), berpendapat bahwa porodulksi adalah hasil
yang diperoleh aldbat bekerjanya beberapa faktor produlesi sekaligus
yaitu tanah, modal dan tenaga kerja. Meningkatnya produlksi,
pendapatan dan kesejahteraan petani adalah merupakan tugas yang
amat kompleks, karena demikian banyaknya kondisi yang berbeda-
beda yang herus dibina oleh orang atau kelompok orang Yang
berbeda pula.

Kegiatan produksi di delam setiap usaha merupakan suatu
 kegiatan usaha dimana biaya den pendapatan merupakan aspek-
aspek yang penting. Dalam setiap usaha produksi, biaya merupakan
faktor yang mempengaruhi besar kecilnya pendapatan yang
diperoleh. Untuk memperoleh pendapatan yang lehih besar, seorang
'pengelolah usahatani mulai merasakan pentingnya pengetahuean dan
keterampilan dalam menerapkan prinsip-prinsip ekonomi pada
usahatani (Dahlan Patong dan A. Sochardjo, 1954).

Adiwilaga  Anwas (1982), berpendapat bahwa  untuk
meningkatkan pembangunan disektor pertanian maka peningkatan
produksi mutlak dilaksenakan, akan tetapi peningkatan produksi
yang dilaksanakan harus pula mampu meningkatkan pendapatan
para petani. Jadi peningikatan produksi harus dilaksanakan dengan
penggunaan input secfisien mungkin, yang dikenal dengan ]:mkum
optimalisasi ekonomi. Produksi adalah suatu proses dimana barang

dan jasa yang disebut input diubah bentuknya menjadi barang dan
 jasa yang disebut output. Besarnya produksi ditentukan oleh
efisiensi penggunasan unsur-unsur produksi, seperti tanah, modal

den pengolahar. Pengolahan adalah salah satu unsur produksi yang



sangat penting karena di dalamnya terdapat mesalah skill dan
tenaga kerja manusia.

Untuk meningkatken produksi dan pendapatan disektor
pertanian maka diperlukan adanya suatu perubahen pada input-
input yang digunaken. Salah faktor yang mempunyai peranan yang
sangat penting dalam merubah dan meningkatlkan efisiensi
penggunaan input ialah faktor teknologi dan ini merupakan syarat
utama bagi masyaraket dinamis, Tanpa adanya perkembangan
telmologi, produktifitas barang-barang modal tidak aken mengalami
perubahan dan tetap berada pada tingkat yang sangat rendah. Oleh
karena itu perkembangan kepital hanya mengalami perkembangan
yang sangat kecil sekali. Kemajuan teknologi menimbulkan beberapa
akibat yang positif dalam pertumbuhan ekonomi menjadi lebih cepat
jalarmya adalah : (1) kemajuan teknologi dapat mempertinggi
efisiensi produksi suatu barang, Kemajuan seperti menurunkan
ongkos produksi dan meningkatikan jumlah produksi, (2) kemajuan
| teknologi menimbulkan penemuan barang-barang yang belum
diprodulsi.

Mosher, AT, (1980) mengataken bahwa peningkatan produksi
pesatuan luas dan persatuan waktu dapat dicapai dengan
menggunalan teknologi baru dalam nsahataninya.

Teknologi baru berarti : (1} cara menggunakan yang lebih baik
dari cara lama, (2] pemakeian peralatan baru yang - dapat
. menggantikan meanusia dan dapat menghasilkan pekerjaan yang
lebih baik serta (3) penambahan input baru pada tenaman.

Dahlan Patong dan A. Sochardjo (1984), mengemukakan balwa
pendapatan adalah balas jasa yang diterima pemilik faktor-faktor
produksi dihitung untuk jangka waktu tertentu. Pendapatan bersih
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atau keuntungan yang diperoleh petani dipengaruhi oleh faktor biaya

dan produksi yang dihasilkan. Pendapatan atau keuntungan yang

diperoleh adalah selisih antara penerimaan total dengan biaya-biaya
yvang dikeluarkan,

Selanjutnya dikemukakan bahwa ada beberapa hal yang
menyebabkan pendapatan maksimum sulit dicapai oleh sebagian
besar petani, vaitu karena :

1. Petani tidak | belum memehami prinsip hubungan antara mput
dan output, kadang pendapatan meksimum dicapei pada saat
input sudah terlalu banyak diberikan.

2. Petani sering dihadapkan pada faktor risike yang tinggi, sehingga
kadangkale. pendapatan maksimum tidak tercaped, misalnya
karena serangan hama dan penyalkit.

3. Petani sering dihadapkan pada faktor ketidakpasztian harga
dimasa mendatang, sehingga pada saat panen sering harga
menjadi rendah dan akhirnya pendapatan malkin kecil.

4. Keterbatasan petani dalam menyediaken input vang terkadang
ditkuti kurangnya keterampilan petani dalam berusahatani. °

Oleh karena itulah diperlukan pengetahuan tentang cara
menganalisis pendapatan usahaatani. Menurut Dahlan Patong dan

A. Soehardjo (1984), analisis pendapatan usahatani memerlukan dua

keterangan pokok yaitu keadaan penerimaan dan keadaan

pengeluaran dalam jangka weaktu tertentu. Analisis pendapatan

- mempunyai kegunaan bagi petani maupun bagi pl;‘.-ll:l]].lk faktor

produksi. Ada dua tujuan utama analisis pendapatan yaitu ;

1. Mguggambarkan keadaan sekarang suatu kegiatan usaha.

2. Menggambarken keadaan perencansaan atau tindakan yang akean

datang.
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Petani dalam melaksanakan suatu cabang usaha dipengeruhi
oleh pendapatan, dimena pendapatan ini dipergunakan untuk
mencapai keinginan-keinginem den memenuhi kewajiban-kewajiban
yakni aken dipergunakan pada berbagai kebutuhan, kerena petani
juga senantinasa mengingini suatu hidup yang layak dimasa
mendatang, dimana keadaan hidup yang diinginkan adalah tingkat
hidup yvang sejahtera. |

2.3 Yang Mempengaruhl Pendapatan Usahatanl

Dalam meningkatkan pendapatan petani dalem usahatani
kentang, faltor-faktor yang berpengaruh dalam hal ini adalah :
volume produksi, harga produksi, biaya produksi dan luas lahan

garapa.

2.4 Hipotesa
Dengan melihat rumusan masalah di atas maka penulis dapat

memberikan hipotesa sebagai berikut :

.  Usahatani kentang dapat memberikan keuui:lmgan kepada
petani.

. TFaktor-faktor seperti : produksi, harga produksi, biaya produksi
dan luas lahan garapan berpengaruh terhadap pendapatan

usahatani.



1. METODE PENELITIAN

-

3.1 Tempat dan Waktu Penelitlan

Lokasi penelitian ditentukan secara purposive, yaitu Desa
Bontomarannu, Kecamatan Uluere, Kabupaten Bantaeng, Lokasi
nu cdipilih sebagai lokasi penelitian karena daeralh ini merupakan
daerah pengembangan tanaman kentang yang cukup potensial.

Pelaksanaan penelitian berlangsung selama tiga bulan vaitu
sejak  awal bulan Mei sampai dengan akhir bulan Juli 1998,

3.2 Penentuan Petani Responden

Penentuan petani responden dalam penelitian ini, dilakukan
secara acak sederhana  (simple ramdom sampling). Jumlah
populasi petani kentang veang ada di daerah penelitian yaitu
sebanyak 303 orang. Didalam penelitian ini sampel yang diambil
sebanyak 10 % dari jumlah populasi yaitu sebanyak 30 ﬂraﬁg petani
responden. Jumlah sampel im dianggap sudah dapat mewalkdli
petani kentang vang ada di lokasi penelitian.

3.3 Hetode Pengumpulan Data
Dalam pelaksanaan penelitian ini data yeang dikumpulkan

herasal dari dua sumber yaitu :
1. Data Primer adalah data yang diperoleh dari hasil wawancara
langsung dengan petani responden dengan menggunakan daftar

pertanyaan (guisioner) yang telah disediakan pada saat penelitian

dilapangan.



2. Data "se - : , .
q:“.-hl!”dl._- j.?-l'"l_ll'l.l fl.-[".tﬂ THI'IE f"_[‘i:lﬂ]’ﬂiﬂh ‘.I.‘ELTi ]]‘EhETﬂ]Jﬂ.

mstansifJembay yang terkait dalam penelitian ini.

* 3.4 NMetode Analisic Data

Data yang telal: diperoleh akan diolah dalam bentuk tabulasi dan
selanjutnya dianalisis secara deskriptif dan analitik.
1. Untuk menguji hipotesis pertama, dipergunakan analisis

pendapatan dengoan rumus sebagai herikut :

’ x = TR - TC
dimana :
n = Penvlapatan
TR =Tolal Revenue [tolal penerimaan)
TC =Total Cost (total hiaya)
Untuk mengukur tungkat keuntungan ekonomi dipergunakan

analisis Revenue Cost Eatio dengan rumus sebagai berikut ¢

Total Revenue (TR]

R/C ratic =
Total Cost [TC|

Dimana :
RfC ratio > 1, berarti menguntungkan

R/C ratic < 1, bherarti rugi
|, berarti tidak untung dan tidak rugi -

[

R/ C ratio
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2. Un tuh 15k F.-l'lgll_‘]-,i J:“I:, :_-E:Ei;ﬁ !{1‘;1_’11_131 djpﬁrgunﬂkﬂn nnalisis

Model  ekonomeiri  yaitu analisis  Cobl Douglass  dengan
formulasi sebagai berilant -

* i . F bz . kT
¥ SapdP AT XD XMap

Analisis  di  ate:  selanjutnya  disederhanakan  menjadi
regresi  Cobb Dougli s atau logaritma linier dengan
rumus  sehapgai berilo e

log Y = loga + bilogX; + balogXa + balogXs + belogis + E

dimana :

e

= Pend: patan usahatani kentang (rupah)

2%
]

Prod 'tz (kilogram)
Xa= Harge produksi (Rp/ Kg)
¥a = Biaya produksi (rupiah)]
¥s= Luas lahan garapan (hektar)
bizhs = Koo isien Regresi Xj — X
a = Inicreept
E = Kesalahan relatif yang tidak disengaja.

Untuk mengetahui pengaruh secara keseluruhan darl variabel-
variahel (X) terhadap pendapatan (Y) digunakan Uji-F dan untuk
mengetahui pengaruh masing-masing wvariabel (X) terhadap
pendapatan (Y) digunakan Uji-t, —dengan kriteria pengambilan
keputusan sebagai berikut :

1. Apabila F-hitung lebih hesar dari F-tabel maka secara

keseluruhan variabel yang diteliti berpengaruh nyata terhadap
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1"‘T’Ekﬁt pendapatan petan; kentang, tetapi sehaliknya jika F-
hitung lebil: kecil dari F-tabel maka variabel yang diteliti tidak
herpengaruli nyata terhadap tingkat pendapatan petani kentang.
fipabila t-hitung lebih besar dari t-tabel, maka variabel yvang
diteliti berpengaruh uyata terhadap tingkat pendapatan petani
kentang, Sebaliknya apahila t-hitung lebih kecil dari t-tabel,
wmaka variabel yang diteliti tidak berpengaruh nyata terhadap
tngkat pendapatan petani yang mengusahakan tanaman
kentang,

Konsep Operasional

Batasan-batasan  operasional  yang dipunekan  untuk

mendapatkan data dalam penelitian ini, mencakup beberapa

pengertian dan untuk menjelaskan beberapa istilah yang digunakan

sebagai berikut :

: -

Petani adalah orang yang mengusahakan tanaman kentang

dalam Inasan tertentu. _
Penerimaan adalah nilai produksi yvang diperoleh dari hasil kali

jumlah produksi dengan harga produksi,
Keuntungan atau pendapatan adalah nilai produksi dikurangi
dengan juwmnlah hiaya produksi yang digunakan dalam proses

produksi,
Biaya produksi adalali keseluruhan biaya vang digunakan dalam

proses produksi.

Biava tetap adalah biaya yang jumlah pengpuinaannya tidak
mempengaruhi besarnya produksi kentang, dalam rupial.

Biaya variabel adalah hiaya yang jumlﬂlmy&#mempengarulﬂ

hesarnya produksi kentang, dalam rupiah.
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Biaya total adalah keseluruhan biava yang dikeluarkan |
digunakan yang weliputi biaya tetap dan biaya variabel, dalam
rupiah/ musim tanam,

Harga produksi adalah harga yang dikenakan untuk membeli
satu satuan produksi kentang, dalam rupiah per kilogram.,
Produksi kentang adalahi jumlah fisik dari hasil usahatani
kentang selama satu musim tanam, dalam satuan kilogram.
Luas lahan garapan adalah keseluruhan dari lahan yang dimiliki
petani responden yvang digunakan untuk mengelola usahatani
kentang, dalam satuan hektar. |



IV. DESKRIPS| WILAYAH PENELITIAN

LR !

4.1 Letak Geografls dan Luas Wilayah.

Desa Bontomarannu adalah salah satu deerah yang terdapat di
wilayah  Kecamatan Uluere, Kabupaten Bantaeng, Propinsi
Sulawesi Selatan.

Desa Bontomarannu terletak kurang lebih 144 kilometer dari
Kotomadya Ujungpendang, 24 kilometer dari Ibukota kabupaten
Bantaeng den 22 kilometer dari I’I:tukutalE-::camatm Uluere. Luas
wilayah Desa Bontomarannu kurang lebih 38,37 kilometer persegi
dengan jumlah penduduk 2.781 jiwa yang menghuni 4 dusun yaitu
Dusun Loka, Dusun Cipar, Dusun Lannying dan Dusun Ujung yang
terdiri dari 8 Rukun Warga (RW) dan 19 Rukun Tetangga (RT).

Berdasarkan — susunan administratif, wilayah ~ Desa
Bontomarannu memiliki batas-batas wilayah sebagai berikut :

- Sechelah Selatan berbatasan dengan Desa Bonto Tangnga.
. Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Bonto Lojong.

. Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Bantaeng.
. Sehelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Jeneponto.

4.2 Keadaan Lahan dan Penggunaannya

Wilayah Desa Bontomarannu terletak pada ketinggian 1.800

meter dari permukaan, dengan topografi pada umumnya datar dan

sedikit berbukit. Dari

oleh penduduk setempat diporgunakan untuk berbagai kebutuhan

antara lain, perkebunat, tegalan, lahan sawah dan lain-lain. Untuk

luas wilayah Desa Bontomarannu tersebut
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lebih jelasnya mengenai luas lahen dan penggunaannya dapat dilihat
pada Tabel 4 berikut .

Tabel 4. Luas Lahan Menurut Penggunaannya dl Desa Bontomarannu,
Kecamatan Uluere, Kabupaten Bantaeng, 19988,

No. Jenis Penggunaan Lahan Luas (Ha) Persentase (%)

1. Perkebunan 1.585 53 41,32

2. Persawahan 839,50 21,88

3. Pekarangan + 215,56 5,62

4. Tegalan 535,14 13,95

5. Lainnya 661,27 17,23
Total 3.837,00 100,00

Sumber : Kantor Desa Bontomarannu, 19986,
&

Berdasarkan Tabel 4 diatas, maka dapat dilihat bahwa
penggunaan tanah di Desa Bontomarannu yang terluas adalah lahan
perkebunan yaitu 1.585,53 hektar (41,32 94, sedangkan jenis
penggunann tanah yang paling sedikit adalah pekarangan yaitu
hanya seluas 215,56 hektar (5,62 %b). Hal ini menunjukkan
bahwa masyarakat di Desa Bontomaranou schagian besar

penduduknya menggunakan atau memanfaatkan lahannya untuk

_lahan perkebunan, namun m
menggunakan lahannya untuk usaha dibidang pertanian lainnya,

ersawahan. Hal int dapat dilihat pada tabel di atas yakni
839,50 hektar (21,88 %).

asih banyak pula diantara mereka yang

| misalnya p
lahan persawahan mempunyai luas




19

4 3 Keadaan lklim

lklim merupaken salah satu faktor utama dalam usaha pertanian.
Salah satu komponen utama dari iklim adelah curah hujan. Iklim di
suatu deerah ditentuken oleh beberapa faktor antara lain : curah
hujan, kelembaban, kecepatan angin, intensitas cahaya matahari dan
temperatur. Cuah hujan tidek hanya mencakup jumlahnya dalam
setahun tetapi juga penyebaran dan variasinya dari tahun ke tahun.
Menurut Hasan, Suardi dan Amir (1991) bahwa dalam menetapkan
type iklim menurut Scmidt-Ferguson dengen menggunakean nilan Q
yang formulanya sebagai berikut

Rate-rata Bulan Kering
x 100 %

[§]

Rata-rata Bulan Basah

Dengan menggolongkan macam bulan atas tiga derajat kebasahan

dan kekeringan sebagai berikat
1. Bulan Basah (BB), yaitu bulan dengan curah hujan rata-rata di

atas 100 mim.
9. Bulan Lembab (BL), yaitu bulan dengen curah hujan antara

60 mm sampai dengan 100 mm.
3. Pulan Kering (BK), yaitu bulan dengan curah hujan rata-rata di
bawah 60 min.

Berdasarkan
rata DBulan Basah (BBE) dan rata-rata Bulan Kering

Dari date tersebut dapat ditentukan tipe

data curah hujen pada Leampiran 1, maka

diperoleh rata
(BK) yaitu 5,2 dan 5,3. S
{klim / hujen dengan persamaan sebaga: berilent ;
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5,2

x 100 %
5,3

= 98,11 %

Dari hasil perhitungan tersebut dengan nilai ratio @ = 98,11 %,
maka Desa Bontomaranmu menurut Schmidt-Ferguson termasuk
tipe iklim/hujan D (60,00 % - 100,00 %) yang beriklim sedang.

4.4 Keadaan Penduduk

Salalh satu potensi dasar bagi pembangunan suatu wilayah
adalah besarnya sumberdaya manusia (penduduk]). Penduduk
adalah semua orang yang berdomisili pada suatu dacrah dan
 minimal enam bulan berturut-turut berdiam di daerah tersebut.
| Pada bagian ini dijelasken adalah jumlah penduduk menurut
komposisi umur dan jenis kelamim, tingkat pendidikan den jumlah
penduduk menurut mata pencaharian di Desa Bontomarannu,

Kecameatan Uluere, Kabupaten Bantaeng,

4.441 Penduduk Menurut Komposisi Umur dan Jenls Kelamin.

Jumlah penduduk dalam suatu daerah mencerminkan potensi

sumberdaya manusia yang dimiliki oleh daerah tersebut. Di Desa

Bontomarannu jumlah penduduknya sebanyak 2.781 jiwa, yang
* terdiri dari 1.352 jiwa laki-laki dan 1.429 jiwa perempuan,
Untuk lebih jelasnya mengenai jumlah penduduk menurut

komposisi wmur dan jenis kelamin dapat dilihat pada Tabel 5

' bepllnit;
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Tabel 5. Jumiah Penduduk  Menurut Komposisl Umur dan Jenls

Kelamin dl Desa Bontomarannu, Kecamatan Uluere,
Kabupaten Bantaeng 1998,

No. Komposisi  Lakl-laki  Perempuan Jumiah Persentase

Umur (th)  (Jiwa) (Jiwa) (Jiwa) (%)
1. 0 - 14 432 511 943 33,91
2. 15 - 24 310 287 597 21,47
3. 25 - 34 155 154 309 11,11
4, 35 - 44 223 250 473 17,01
5. 45 - 50 102 100 202 7,26
6. 50 keatas 130 127 257 9.24

Total 1.352 1.429 2.781 100,00

Sumber : Kantar Desa Bontomarannu, 1998.

Berdasarkan Tabel 5, terlihat bahwa kelompok umur paling

besar berada pada kelompok umur 0 - 14 tahun yaitu 943 jiwa

(33,91 %), sedangkan kelompok umur paling sedikit berada pada

kelompok umur antara 45 - 50 tahun yaitu 202 jiwa (7,26 %6).
Apabila diasumsikan bahwa ten4ga kerja atau usia produktf

adalah kelompok umur 15 - 50 tahun dan usia non produktf adalah

kelompok umur 0 - 14 tahun dan kelompok umur 50 tahun keatas,
jauh lebih besar yaitu 1.581 jiwa

_maka jumlah usia produktif
1.200

(56,85 %6) dibandingkan dengan usia non produktf yaitu
jiwa (43,15 %).
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Untuk mengetahui berapa beban tanggungan kelompok umur
produktif terhadap kelompok wumur non produktif di Desa
Bontomarannu, maka digunakan persamaan :

Jumlah usia non produktif dibagi usia produlktif dikali seratus.

1.200

= — x 100
1.581

- 75 Jiwa

Ini berarti dalam seratus jiwa penduduk usia produktif akan
menanggung 75 jiwa usia non produktif.

Kepadatan Penduduk adalgh jumlan penduduk di bagi luas
daerah. Di Desa Bontomarannu mempunyai kepadatan penduduk
sebagai berikut :

2.781 Jiwa

38,37 Km?
= 72 Jiwa | Km’

Artinya dalam setiap 1 ldlometer persegi di Desa Bontomarannu,
kepadatan penduduknya adalah 72 jiwa.

4.4.2 Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan

Pendidiken adalah suatu proses belajar secara tﬁrua-nm:e-narus.
yang dapat merubab watak manusia, schingga seorang akan
berpengaruh nyata terhadap pola berpikir, bertindak dan berkreasi.
pﬂkﬁﬁbﬂngﬂn tingkat pendidikan penduduk sangat tergantung pada

torsedianya sarang pendidikan. Salah satu ukuran yang depat

digunakan sebagal
adalah dilihat dari tinghkat pendidikan p

patokan terhadap maju tidaknya suatu daerah
enduduknya.
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Untuk mengetalhwi tingkat pendidikan penduduk di Desa
Bontomarannu dapat dilihat pada Tabel 6 berikut ini.

Tabel 6. Jumlah Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan di Desa
Bontomarannu, Kecamatan Uluere, Kabupaten Bantaeng,

1888,

No. Tingkat Pendidikan Jumlah (Jiwa) Persentase (%)
L Buta Aksara 174 6,26
2. Belum Sekolah 1.037 37,29
3. Tidak Tamat SD 463 16,65
4. Tamat SD 568 20,41
5. Tamal SMP 246 B,B5
6. Tamat SMA 231 8,31
T. Tamat Akademik 25 0,90
8. Tamat Perguruan Tinggl . 37 1.33

T otal 2.781 100,00

Sumber : Kantor Desa Bontom arannu, 1998,

Berdasarakan Tabel 6, dapat dilihat bahwa tingkat pendidikan
penduduk di Desa Bontomarannu yang paling banyak adalah belum
sekolah yaitu 1.037 jiwa (37,29 %), sedangkan tingkat Pﬂﬂﬂldikm
penduduk yang paling sedikit adalah tamat akademik yaitu 23 jiwa
[ 0,90 - % ). Hal ini menunjukkan bahwa tingkat pendidikan
penduduk di Desa Bontomaraniil sudah dapat dikatakan maju,
karena sehahagian besar penduduknya sudah mengecap pendidikan.
Dengan majunya tingkat pendidikan sangat hmjmngm terhadap
pola pikir geseorang dalam mengadopsi suatu inovasi atau




teknologi baru dan anjuran-anjuran dari berbagai pihak dalam upaya
perbaikan taraf hidup para petani.

4.4.3 Penduduk Menurut Mata Pencaharlan

Mata pencaharian merupaken aktifitas sehari-hari manusia
yang sangat penting dalam memenuhbi kebutuhan hidupnya. Di
Desa  Bontomaranou — sebahagian besar  penduduknya
bermatapencaharian sebagal petami.

Untuk lebih jelasnya mengenai mata pencaharian penduduk di -
Desa Bontomarannu dapat dilihat pada Tabel 7 berikut.

Tabel 7. Jumlah Penduduk Menurut Mata Pencaharian di Desa
Bontomarannu, Kecamatan Uluere, Kabupaten Bantaeng,

1998.

No. Mata Pencaharian Jumiah (Jiwa) Persentase (%)
1.  Bertanl ' 1.220 9270
2. Karyawan 41 3,16
3.  Wiraswasla 7 0,53
4. Pertukangan 0,53
3. Pegawai Negeri Sipi : 8 0,61
6. ABRI 2 0,15
7.  Pensiunan 17 1,28
§.  Buruh 14 1,05

T 1.316 100,00

Sumber : Kantor Desa Bontomarannu, 1938.



Berdasarkean Tabel 7 di atas dapat dilihat bahwa mata
pencabarian yang peling dominan di Desa Bontomarannu adalah
petani yaitu sebanyak 1.220 orang ( 92,70 % ), sedangkan mata

Pﬂﬂﬂﬂh_ﬂriﬂﬂ yvang paling sedikit adalah ABRI yaitu sebanyak 2
orang [ 0,15 9 ).

4.5 Sarana dan Prasara

4.5.1 Bldang Ekonoml

Sarana dan prasarana merupakan pendukung pertumbuhan ekonomi
- dl suatu daerah. ° Uniuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 8
berikul.

Tabel 8. Sarana dan Prasarana Ekonom! Penduduk dl Desa
Bontomarannu, Kecamatan Uluere, Kabupaten Bantaeng,

1808,

No. Jenls Sarana Jumlah (buah) Persentase (%)
1.  Kios Saprodi 1 417
2. Industri Rumah Tangga , 4 16,66
3. Pasar Desa 1 417
4,  Koperasi Unit Desa 1 4,17
5. Kedai/Warung 17 70,83

T ot al 24 100,00

L_El..un:i:mlr - Kantor Desa Bontom arannu, 1998.

Berdasarkan Tabel & di atas dapat dilihat bahwa sarana dan

g dominan adalah kedaifwarung yaitu

prasarana ekonomti yang palin
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17 buah ( 70,83 % ), sedangken sarans den prasarana ekonomi
yang paling sedikit dijumpai adalah Koperasi Unit Desa, Kios Saprodi
dan Pasar yaitu masing-masing 1 buah (4,17 %).

4.5.2 Bldang Soslal Budaya

Sarana den prasarana sosial budaya terdiri deri sarana
pendidikan, sarana peribadatan, sarana keseliatan dan sebagainya.
Untuk mengetahui lebih jelasnya tentang sarana dan prasarana
sosial budaya di Desa Bontomeranmu dapat dilihat pada Tabel 9
hari]mlt.

Tabel 9. Sarana dan  Prasarana Sosgial Budaya di Desa
| Bontomarannu, Kecamatan Ulucre, Kabupaten Bantaeng,

1898.

No. Jenls Sarana Jumiah (buah) Persentase (%)
1. Sekolah Dasar 3 17.65
2. Masjid 3 29,41
3. Mushollah -3 29 41
4. Posandu 1 5,88
o Kantor 1 5,88

. Total 17 100,00

e
Sumber : Kantor Desa Bontom arannu, 1998

Berdasarkan Tabel 9 di atas dapat dilihat bahwa sarana dan
pudaya bidang peribadatan yang paling banyak

prasarana spsial
( 58,82 % ), sedangkan sarana dan

yaitu sebanyak 10 buah
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prasarana sosial budaya yang paling sedikit adalah sarana di bidang
Posyandu dan Perkantoran yaitu masing-masinggg 1 buah (5,88 %).

Melihat sarana dan prasarana Yeng ada di wilayah penelitian
bahwa kepedulian masyarakat tersebut gkan pombangunan di
bidang agama cukup tinggi. Hal ini dapat dilihat deri banyaknya
sarana peribadatan yang dibangun oleh mereka, terutama bagi
masyarakat yang memeluk Agema Islam. Ini menunjukkan pula
bahwa di daerah tersebut mayoritas beragome lslam, terbukt
dengan dibangunnya 10 busah sarane peribadatan bagi umat Islam
berupa Masjid dan Mushollah.

4.5.3 Bidang Transportasl dan Komunikasl

Untuk memperlancar perhubungen, di Desa Bontomaranmnu
telah dibangun jalan espal sepanjang & kilometer — yang
merupakan jalan poros, jalan kerikil sepanjang 3 kilometer dan jalan
tanah sepanjang 4 Idlomeler yabg menghubungkan sctiap
dusun, selain itu juga dibangunnya jembatan sebanyak 4 buah.
Sarana dan prasaranda transportasi dan komunikasi yang terdapat di
daerah penclitian adalah perhubungan darat saja.  Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada Tabel 10 berikut.



Tabel 10. Sarana dan Prasarana Transportasl dan Komunlkas! di Desa
Bontomarannu, Kecamatan Uluere, Kabupaten Bantaeng,

1988.

No. Jenis Sarana Jumlah (buah)
1. Mobil 19
2. Sepeda Molor 23
3. Sepeda | 21
4. Jembatan ! 4
5.  Jalan Desa ”
6. Jalan Selapak :
7. Televisl 43
B. Radlo 247
9. Orarl 3
10,  Stasiun Relay - !

Sumber : Kantor Desa Bontomarannu, 1238,

Berdasarkan Tabel 10 di atas dapat dilihat bahwa sarana dan
prasarana transportasi yang terbanyak adalah sepeda motor yaitu 23
buah, sedangkan yang paling sedikit adalah mobil yaitu 19 buah.
Untuk sarana dan prasarana komunikasi yang paling hﬂﬂf&k‘ﬂﬁ.ﬁ]‘ﬂh
radio yaitu sebanyak 247 buah, sedangkan yang paling sedikat Fﬂ{m

stasiun relay sebanyak satu buah.,

b
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4.6 Keadaan Pertanlan "}:::f“n;:,..nr

Sebahagian besar penduduk Indonesia hidup dari bercocok
tanam. Kita maklumi bahwa jumlah penduduk tersebut dari tahun
ke tahun terus meningkat dan semuanya ingin hidup layak dan
sejahtera, :ielﬁ.uggm harus ada upaya untuk lebih mengintensifkan
lahan guna meningkatkan produksi pertaniannya. Dalem kaitannya
mensejahterakan masyarakat tersebut, pemerintah tidak henti-
hentinya menggalakkan pembangunan di  segala bidang vyang
dilaksanakan secara bertahap dari tahun ke tahun.

Pertanian merupakan sasaran utama yvang dipacu dalam jangka
panjang untuk meningkatkan pembangunan perckonomian dengan
titik berat pembangunan sektor pertanian yang meliputi pertanian
dalam arti luas yaitu pertanian tanamaan pangan, perikanan,
peternakan, perkebunan dan kehutanan (Anonymous, 1997).

Keadaan pertanian di Desa Bontomarannu meliputi pertanian
tanaman perkebunan, pangen dan peternakan, Khususnya
pertanian tanamen pangan meliputi beberapa jenis antara lain yaitu
tanamean kopi, tanamean sayur-sayuran (kentang, kol, wortel, sawi,
tomat, buncis dan lombok) dan tenaman bueh-buehan (alpukat,

nangka, pisang, pepaya, jeruk dan mﬂﬂ:isﬂ]. Sumber : Kantor Desa

Euntumarn:mu, 1998.

4.7. Keadaan Peternakan

Sebagaimana dengan masyarakat di desa-desa lainnya, maka

di Desa Bontomaranod selain mengel
juga secbahagian dari mereka

tanian dan erkebunan,
- i nghasilan rumah tangga.

memelihara ternak guna menambal. pe
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Adapun jenis ternak yang dipelihara oleh masyarakat di Desa
Bontomarannu adalah Kuda, Sapi, Ayam, Kambing dan Itik. Ternak
tersebut dipelihara selain untuk konsumsi rumeh tangga juga
merupakan sumber pendapatan keluarga, Untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada Tabel 11 berikut.

Tabel 11. Jumlah dan Jenls Ternak dl  Desa Bontomarannu,
Kecamatan Uluere,  Kabupaten Bantaeng, 1998.

Ho. Jenls Ternak Jumlah (ekor)
1 Kuda 12
2 Sapl 35
3. Ayam 221
4 111k 325
5 Kambing 179

Sumber : Kantor Desa Bontom arannu, 1398,

Berdasarkean Tabel 11 di atas dapat dililhat bahwa
jenis  ternak  terbanyak  adalah itik  yaitu  sebanyak
325 ekor, sedangkan jenis ternak yang paling sedikit
adalah kuda yaitu sebanyak 12 ekor.  Jenis ternek yeng ada
di Desa Bontomarannmu sangat membantu petani mengelola
sawah, selain itu juga kotoran ternak tersebut -:itparglmakan
sebagai pupuk organik, yang merupakan pupuk dasar

pﬂﬂﬂ tanaman kentang Yang di usahakan oleh petani
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IV.  HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Identitas Petanl Responden

Identitas petani responden yang akan dikemukakan dalam hal
ini meliputi umur, tingkat pendidikan, jumlah tanggungan kelnarga
dan pengalaman berusahatani.

2.1.1 Umur Petanl

Umur petani akan mempengaruhi kemampuan fisik dalam
malaksanalkan suatu pekerjaan. Umumnya petani yang berumur
muda dan sehat mempunyai kemampuan kerja yaang lebih besar
bila dibandingkan dengan petani yang berumur lebih tua, demikian
pula dalam hal adopsi inovasi baru yang disnjurkan, karena mereka
lebih berani menanggung/menerima risiko yang bakal terjadi
(Dahlan patong dan A. Soehardjo, 1984), Keadaan umur petani
responden dapat dilihat pada Tabel 12 berikut.

Tabel 12. Jumlah Petanl Responden Berdasarkan Kelompok Umur
di Desa Bontomarannu, Kecamatan Uluere,

Kabupaten Bantaeng, 1208.

Ho. Kelompok Umur Jumlah Persentase
{tahun) {orang) { %)
1 19 - 28 6 20,00
2. 27 - 33 7 23,34
3., M - 40 G 20,00
4. 4 = #F 3 10,00
5. 48 - 54 4 13,33
6. 55 - 63 4 13,33
 Total 30 100,00

Sumber : Kantor Desa Bontomarannu, 1998,
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Berdasarkan Tabel 12 terlihat bahwa umur petani responden
bervariasi dari umur 19 tahun sampai 63 tahun, Berdasarkan
kelompok umur, petani responden terbanyak adalah kelompok umur
27 - 33 tahun sebanyak 7 orang (23,34 %), kemudian kelompok
umur yang paling sedilat adalah antara 41 - 47 tahun yaitu
sebanyak 3 orang (10 %). Hal ini menunjukkean bahwa petam
masih mampu dan kuat dalam mengelola usahataninya, karena
tergolong wmur masih produktif, maka dﬂ.}':.'ﬂt dikatakan bahwa
peluang untuk meningkatkan pendapatan dalam berusahatani di
masa mendatang cenderung menampaklkan gejala yang baik, jikalau
dilihat dari sifat-sifat petani yang berumur relatif muda, keinginan
untuk selalu meaju khususnya dalam penerapan inovasi dan
penggunaan teknologi baru selalu ada.

5.1.2 Tingkat Pendidlkan Responden

Tingkat pendidikan responden akan mempengaruhi cara berpikir
dan kecakapan mengadopsi teknologi. Pendidikan dapat diperoleh
petani dari dua sumber, yang bersifat formil dan non formil. Petani
dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi akan lebih cepat
menerima teknologi baru dibandingkan dengan petani yang tingkat
pendidikannya masih rendah.

Seringkali terdengar bahwa kemajuan ke arah pembangunan
pertanian terlambat, dikarenakan rendahnya tingkat pendidikan dan
Mﬂﬂgﬂy& kemampuan tenaga kerja yang bersilat tekmis, Untuk
lebih mengetahui tingkat pendidiken petani responden dapat dilibat

pada Tabel 13 berikut.
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Tabel 13. Jumilah Petani Responden  Berdasarkan Tingkat
Pendidikan di Desa Bontomarannu, Kecamatan Uluere,
Kabupaten Bantaeng, 19938.

Mo. Tingkat Pendidikan Jumlah (Crang) Persentase (%)
1. Tidak Pernah Sekolah 4 13,33
2. Tidak Tamat SD 19 63,34
3. Tamat 5D ] 16,67
4. - Tamat SLTP 1 3,33
§. Tamat SLTA 1 3,33

Total 30 100,00

Sumbor : Kantor Desa Bontomarannu, 1998,

Pada Tabel 13 terlihat bahwa dari 30 petani responden hanya 4
orang yang tidak pernah mengecap pendidikann, dan selebihnya
yaitu sebanyak 26 orang semuanya sudah mengecap pendidikan,
walaupun masih ada dari petani yang tidak tamat dari sekolah dasar
yaitu sebanyak 19 orang (63,34 %), sedangkan yang lainnya tamat
ackolah dasar, SLTP dan SLTA.

5.1.3 Tanggungan HKeluarga

Petani sebagai manusia biasa sangatlah berbeda E.Elltu
dengan lainnya, kebanyaken dari mereka bekerja keras
berusahatani sesuai dengan besarnya tanggungan keluarga
yang menjadi beban bagl petani itu sendiri.
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Tujuan utema deari petani ielah mencukupi kebutuhen hidup
bagi keluarganya, berupa makanan yang dihasilkannya sendiri.
Besarnya tenggungan keluarga aken mempengaruhi petani dalam
menjalankan usahataninya seperti biaya untuk konsumsi,
pendidikan dan lam-lam. M lain pihak jumlah tanggungan keluarga
yang besar dapat merupekan sumber penyediaan tenaga kerja. Dan
untuk memenuhi kebutuhan keluarga lainnya, petani menjual hasil
bumi secukupnya guna membayar pajak dan membeli keperluan
yvang tidak dapat dihasilken sendiri.

Tanggungan keluarga adalah semua orang yang ditanggung oleh
petani responden. Jumlah tanggungen keluarga petani responden
dapat dilihat pada Tabel 14 berikut.

Tabel 14. Jumlah Petanl Responden Berdasarkan Tanggungan
Keluarga dl Desa Bontomarannu, Kecamatan Uluere,
Kabupaten Bantaeng, 1888.

No. Tanggungan Keluarga Jumlah {Orang) Persentase (%)
1 - 2 10 33,33
pk 3 - 4 11 16,67
3 5 - 6 9 30,00

Total - 30 100,00

Sumber : Kantor Desa Bontomarannu, 1894948,

Pada Tabel 14 terlihat bahwa masing-masing petani responden
mempunyai tanggungan keluarga yang berbeda. Pada tanggungan
keluarga 1 — 2 orang schanyak 10 orang (33,33 %), tanggungan
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keluarga 3 — 4 orang sebanyak 11 orang (36,67 %) dan tanggungan
keluarga 5 -0 orang scbanyak 9 orang (30,00 %).

5.1.4 Pengalaman Berusahatanl

Pekerjaan sebagai petani dalam berusahatani merupakan
suatu pengalaman yeng banyvek dimiliki oleh petani yang
bersangkutan. Pada umumnya petani yang mempunyai banyak
pengalaman dalam berusahatani lebih berhati-hati dalam
menjalankan usaha, utamanya dalam penerimaan inovasi baru,

Petari sebagai manusia biasa tidak akan lepas deri sifat-sifat
manusia itu sendiri scbagai perseorangan. Petani dalam hidupnya
memililki kapasitas yang ditujukan untuk pengembangan
usahataninya, vyaitu bekerja, belajar bepikir dengan daya khayal
yang kreatif, dan bercita-cita. Kemampuan belgjar dan cita-cita
vang dimilild merupakan suatu pengalaman yang dapat
memungkinlcan para petani menerapkan dan mempelajari
inovasi-inovasi baru.

Untuk lebih jelasnya mengenai distribusi pengalaman
berusahatani petani responden, dapat dilihat pada Tabel

15 berikut im.
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Tabel 15! Jumpah Petani Responden Berdasarkan Pengalaman
Berusahatanj di Desa Ennt-:rrnarannu, Kecamatan Uluere,
Kabupaten Bantaeng, 1998

No. Pengalaman Ber- Jumlah Responden Persentase
Usahatani (tahun) (Orang) (%)
1. » T 7 ] 30,00
2. g - 13 L 16,67
3. 14 - 19 5 : 16,67
4. 20 . 25 2 6,66
9. 26 - 31 3 10,00
6. 32 . ar 6 20,00
Total 30 100,00
L

Sumber : Kantor Desa Bontom arannu, 1998,

Pada Tabel 15 terlihat bahwa pengalaman berusahatani pada
interval 2 - 7 tahun, merupakan yang paling tertinggi  yaitu
sebanyak 9 orang [ 30 % ) dan yang paling terendah yaitu pada
interval 20 - 25 tahun yaitu sebanyak 2 orang (6,66 %),

5.2 Kondisi Usahatani
Kondizi usahatani meliputi  hal-hal seperti  luas

lahan garapan, tenaga kerja dan sarana produksi  dalam

berusahatani.
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2.21 Luas Lahen © apan Usahatani

Luas lahan 1 tanien akan mempengaruhi skala usaha dan
skala usala E'.Hi tkan  mempengaruhi  efisien tidaknya suatu
usahatani. Seiin: dijumpai bahwa makin luas Iahan vang dipakai
sebagai usaha port, mian, akan semakin tidak efisien lahan Lersebul,
Hal ini didasarkan pada pemikiran bahwa lahan vang luas dapat -
mengakibatkan up. va perlakuan tindakan yang akan mengarah pada
segi efisiensi ak n berkurang, karena lemahnya pengawasan
terhadap penggun ian faktor produksi. Penggunaan tenaga kerja
tercukupi dan modal yang ‘tersedia tidak terlalu besar sehingga
usaha pertanian | bih efisien (Soekartawi, 1986),

Pada lokasi |- -nelitian, status lahan yang digarap oleh responden
untuk usahatan’ kentang adalah merupakan lahan milik sendliri.
Untuk mengetahui luas lahan garapan petani responden di Desa
Bontomarannu, dapat dilihat pada Tabel 16 berikut.

Tabel16. Juml 1 Petanl Responden Berdasarkan Luas Lahan
Garzsan  di Desa Bontomarannu, Kecamatan Uluere,
Kab'-aten Bantaeng, 1898,

No, - Luas L=han Jumlah Responden Persentase
Garapai {Ha) {Orang) { % )

1. 0,08 - 0,39 26 B6 6T
2, 0,40 - 0,71 3 10,00

3. 0,72 - 1,00 1 3,33
Taotal 30 100,00

Sumber : Kantor Desa Bontomarannu, 19298,



Pada Tabel 16 rerlihat Bahwa luas lahan garapan usahatand
kentang petani responden 0,08 - 0,39 hektar mempinyai jumlah
yang paling banyak yaitu 26 orang (86,67 %6) sedang luas lahan

072 - 1.00 heitar mempunyai jumlah yang terkecil sebanyak
L orang (3,33 %),

5.2.2 Sarana Produksi Yang Digunakan

Penggunaan sarana produksi dalam usahatani dimaksudkan
untuk  meningkatkan  produksi  usahatani sekalipus  ikut
meningkatkan pendapatan petani,

Sarana produksi yang dimaksud adalah bibit, pupuk (Urea, TSP,
KCl dan pupuk Organik) serta pestisida.  Sarana-sarana produlksi
tersebut dipunakan dengan pertimbangan biayva dan bahkan
pengaturannya.

Adapun mengenai sarana produksi vang digunakan oleh petani

responden dapat diuraikan sebagai berilnat :

T, Bibit

Tanaman kentang dapat diperbanyak secara generatif maupun
secara wvegetatif, Perbanvakan secara peneratif adalah dengan
menggunakan bijinya, sedangkan perbanvakan secara vegetatif
adalah dengan menggunakan umbi, batang dan tunas daun.

Pengadaan bibit kentang dapat dengan cara membeli dar
penangkar bibit atau dapat dilakuken dengan mengadakan
pemhibitan sendiri. D1 Desa Bontomarannu petani responden
memperoleh bibit dengan mengadakan pembibitan sendiri,. Maksud

pembibitan kentang adalall mengusahakan tanaman yang hasilnya
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diarahkan sebapgai hahan tanmman  [bibit) pada musim tanam
herikutnva,

Bibit merupakan langkal awal untuk mencapai sukses dalam
uzahie pertanian, perlakuan terhadap bibit meuberikan pengaruh
yang besar terhadap keberhasilan dan peningkatan mutu dari
usahatani vang dinzahakan, Eebutuhan bibit petani responden
berkisar antara 60 - 1.200 kilogram, disesuaikan dengan luas lahan
garapan yvang dimiliki,

Untuk lebih jelasnya mengenai penggunaan hibit oleh petani,
dapat dilihat pada Tabel 17 berikut:

Tabel 17.  Jumlah Petanl Responden Berdasarkan Penggunaan
Bibit di Desa Bontomarannu, Kecamatan Uluere,
Kabupaten Bantaeng, 1998,

7

No.  Jumlah Bibit Jumiah Responden Persentase
(Kg) (Orang) (%)

1. 60 - 441 26 86,67
2. 442 - 823 3 10,00
3. 824 - 1.200 1 3,33
Total 20 100,00

—

Sumber : Kantor Desa Bontom arannu, 1998,

Pada Tabel 17 terlihat bahwa pengrunaan bibit yang paling
banyak antara 60 — 441 kilogram yaitu sebanyak 26 orang
(86,67 %), sedangkan antara 824 - 1.200 kilogram hanya 1 orang
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responden dapat dikatakan keeil dilihat dari penggunaan bibit.

2. Pupuk |

Bedeng-bedeng lahan vang telah terbentuk dan bersih dari
rerumputan, diberi pupuk kandang {organik] schagai pupuk dasar.
Pupuk organik sebagai pupuk dasar sangat baik diberikan karena
dapat mempertahankan kesuburan tanah dean memperbaiki struktur
tanah, menambah zat-zat makanan atau unsur hara di dalam tanah,
menambah kandungan humns atau bahan organik tanah dan dapat
memperbaiki kehidupan organisme tanah/jasad renik, sehingga
dapat membantu proses penguraian bahan-bahan organik tanah
meigadi unsur yang tersedia bagi tanaman,

Pemlerian pupuk pada suatu daerah dengan daerah lainnya
berbeda, tergantung kondisi kesuburan tanah vang bersangkutan,
Pupuk yang digunakan petani responden dalam usahatani kentang
adalah pupuk Urea, TSP, KCl dan pupuk organik, Pupuk organik
sangat banyak digunakan oleh petani responden karena disamping
harganya murah juga mudah didapat di sekitar lokasi penelitian,
Untul lebih jelasnya mengenai penggunaan pupuk, dapat dilihat pada
Tabel 18 berikut.
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Tabel18. Jumlah Petanl Responden Berdasarkan Penggunaan
Pupuk di Desa Bontomarannu, Kecamatan Uluere,
Kabupaten Bantaeng, 1898,

.
No. Jumilah Pupuk Jumlah Responden Persentase
(Kg) (Orang) (%)

1. 400 - BY0 19 63,33
2. 871 - 1.341 5 16,67
3. 1.342 - 1.812 2 6,67
4. 1.813 - 2.283 1 3,33
5.  2.284 - 2.754 1 3,33
6. 2.75% - 3.255 2 6,67

Total 30 100,00

Sumber : Kantor Desa Bontomarannu, 1998,

Pada Tabel 18 terlihat hahwa penggunaan pupuk yang terbanyak
berada pada interval 400 — 870 kilogram yaitu sebanyak 19 orang
(63,33 %), sedangkan yang paling sedikit berada pada interval
1.813 - 2.283 kilopram dan 2,281 - 2,754 kilogram yaitu

masing-masing 1 orang (3,33 %).

3. Peslisida

Agar pertiimbuhan tanaman kentang yang telah ditanam tetap
baik, maka tanaman perlu dipelihara secara baik selama masa
pertumbuhannya hingga panen. Produksi yang tinggi akan sulit
dicapai apabila tanaman kurang terpelihara. Oleh karenanya



pemeliharaan tanaman perlu dilakukan semtensif mungkin, jangan
dilakukan sekedarnya saja asal tanaman dapat hidup.

Salah satu cara pemeliharaan adalah dengan pemberian
pestisida agar dapat menekan, menjaga dan mencegah hilangnva
hasil yang disebabkan oleh gangguan hama dan penyakit pada
tanaman.

Pemberian pestisida yang efektif akan iﬁhih ampuh dalain
membasmi hama dan pennvakit pada tanaman, sehingga tingkat
penurunan produksi dapat ditekan, sebaliknya pemberian pestisida
yang tidak efektif dapat memberikan pengaruh vang tidak
menguntungkan bagi pertumbuhan tanaman. Oleh sebab itu
penggunaan pestisida haruslah disesuaikan dengan keadaan hama
dan penyakit yang menyerang pada tanaman. Jenis pestisida yvang
sering digunakan di lokasi penelitian adalah jenis dursban.

Untuk lebih jelasnya pengpunaan pestisida oleh petani respoden,
dapat dilihat pada Tabel 19 berikut.

Tabel 19.  Jumilah Petani Responden Berdasarkan Penggunaan
Pestisida di Desa . Bontomarannu, Kecamatan Uluere,
Kabupaten Bantaeng, 1998.

No. Jumlah Pestisida Jumiah Responden Persentase |
{Kg) (Orang) (%) |
1, 1 - & 25 §3,33
2. 6 - 10 4 13.34
3. 11 - 15 1 3,33
Total 30 100,00

Sumber ;: Kantor Desa Bontomarannu, 1998,
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Pada Tabel 19 terlinat bahwa penggunaan pestisida  sangat
bervariasi banyaknya tergantung dari serangan Lhama dan penyakit
pada tanaman kentang. Petani yang mengpunakan pestisida
terbanvak vaitu antara I = 5 hotol sebanyak 25 ﬂrﬁ.ﬁg
(83,33 %] sedangkan vang paling sedikit antara 11 - 15 botol yaitu
sebanyak 1 orang (3,33 %). Hal ind menunjukkan balnwa tanaman
kentang petani resonden kurang terkena serangan hama dan

penyakit, sehingpa akhirnya produksi dapat dipertahankan.

5.2.3 Tenaga Kerja_

Tenaga kerja yang digunakan oleh petani berasal dari dua
sumber yaitu tenaga kerja dalam keluarga dan tenaga kerja dari luar
keluarga. Jenis tenaga kerja yang ada terdiri dari tenaga kerja pria,
wanita dan anak-anal. Tenaga kerja yang digunakan disetarakan
dengan  hari kerja setara pria (HKSP) yang konversinya sebagai
berikut @ untuk pria dikali 1 [satu), wanita dikali 0,8 dan anak-
anak dikali 0,5, Sedangkan 1 HESP adalah tenaga kerja pria
dewasa yang bekerja & jam dalam sehari,

Tenaga kerja yang digunakan dalam usahatani kentang yaitu
berkisar antara 28 — 305 HEKSP, disesuaikan dengan luas lahan yang
dimiliki oleh setiap petani. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat
pada Tabel 20 berikut.
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Tabel 20.  Jumilah Petani Responden Berdasarkan Curahan Tenaga
Kerja  di Desa Bontomarannu, Kecamatan Uluere,
Kabupaten Bantaeng, 1998.

No.  Curahan Tenaga Jumlah Responden Persentase
Kerja (HKSP) (Orang) (%)

8 - 1 26 86,67

2. 122 - 215 3 10,00

3. 216 - 305 1 3,33

Total 30 100,00

Sumber : Kantor Desa Bontom arannu, 1998,

Pada Tabel 20 terlihat bahwa curahan tenaga keria yeng
terbanyak berada pada interval 28 - 121 HKSP yaitu sebanvak
26 orang (86,67 %), sedangkan yang paling sedikit berada pada
interval 216 — 305 HKSP vyaitu sebanyak I orang (3,33 %),
Hal ini menunjukkan bahwa péngguﬂa&n tenaga kerja tidak terlalu
banyak, disebabkan karena cara usahatani yang dilakukan oleh
petani responden cukup baik dan juga luas lahan garapan vang
dimilila tidak terlalu besar.
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9.2.4 Jumilah Produksi Kentang Petani Responden

Tingkat produksi usahatani kentang dipengaruhi oleh luas lahan
yang dimiliki oleh petani, semakin luas lahan semakin tinggi produksi

yang dicapai, sehingga dapat pula meningkatkan pendapatan. Hal
ini dapat dilihat pada Tabel 21 berikut,

Tabel 21.  Jumlah Produksi Kentang Petani Responden di Desa

Bontomarannu, Kecamatan Uluere, Kabupaten
Bantaeng, 1998

Ho.  Jumlah Produksi Jumlah Responden Persentase
(Kilogram) {Orang) { %)

1. 1.130 - 5101 27 90,00

= 5102 - 9.053 2 6,67
5054 - 13.000 1 3,33

Total 30 100,00

Sumber : Kantor Desa Bontomarannu, 1958,

Pada Tabel 21 terlihat bahwa jumlah petani responden vang
mempunyai produksi antara 1.1530 - 5.101 Kkilogram sebanyak
27 orang (90 %), dan petani responden vang mempunyai produksi
tinggi yaitu 9.054 - 13.000 kilogram sebanyak 1 orang (3,33 %),
Hal ini menunjukkan bahwa penerapan teknologi baru masih perlu
ditingkatkan untuk mencapai hasil yang lebih tinggi.



a6

5.3 Biaya dan Pendapatan Usahatani Kentang

Kﬂgiﬁ;;tﬂ.ﬂ usahatani bertujuenn untuk mencapai produksi di
hidang pertanian. Pada akhirnya altan dinilai dengan uang yang
diperhitungkan dari mnilai produksi setelah dikurangi atau
memperhitungkan biaya yang telah dikelumkan selama proses
produlksi.

Biaya usahatani kentang meliputi biaya tetap dan biaya variabel.
Biaya tetap adalah biaya yang penggunaannya tidak mempengaruhi
besarnya produksi kentang, yang terdiri dari pajak lahen dan nilai
penyusutan alat, sedangkan biaya variabel adalah biaya yang
jumlah penggunaannya mempengarubi produksi kentang dan habis
dalam satu masa produksi, yang terdiri dari biaya bibit, pupuk,
pestisida dan tenaga kerja (Fadholi Hernanto, 1989),

Adapun jenis biaya yang digunaken oleh petani responden dan
tingkat pendapatan yang diperoleh dapat dilihat pada Tabel 22
berikut.
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Tabel 22. Rata-rata Blaya Yang Digunakan dan Pendapatann Yang
Diperoleh Petani Responden dl Desa Bontomarannu,
Kecamatan Uluere, Kabupaten Bantaeng, 1888.

No. Uralan Fislk Satuan Nilal
(Kg) (Rp/Kg) (Rp)
I Blaya
a. Blaya Tetap .
- Pajak Lahan - - - 1.058,3
- Penyusulan Alal - - 8.637,5
b. Biaya Varlabel :
- Bibll 233 1.000 233.000 -
- Pupuk :
* Urea 497 420 20.874 -
* TSP 24 7 G600 14.820,-
* KCL 22.2 G600 13.320,-
* Organik 1.080,7 62,5 67.541,7
- Pestisida (Botol) 3 2.500 7.500,-
- Tenaga Kerja (HKSP) 80 3.000 240.000,-
il Penerimaan
1. Total Biaya - - 606.751,5
2. Nilai Produksi 2.592 47 590 1.529.557,3
3. Pendapatan Bersin - - 6228058

Lumber : Kantor Desa Bontomarannu, 1998.

. Pada Tabel 22 terlihat bahwa rata-rata penerimaan (nilai
produksi) petani dari cabang usahatani kentang adalah sebesar
Rp. 1.529.557,3, sedangkan rata-rata total biaya yang dikeluarkan
permusim tanam adalah sebesar Rp. 606.751,5. Jadi rata-rata
pendapatan bersih yang diperoleh petani dari cabang usahatani
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kentang per musim tanam adalah sebesar Rp. 922.805.8. Karena
musin tanam kentang diperhitungkan selama 4 bulan maka
pendapatan petani per bulan dari cabang usahatani kentang adalah
sebesar Rp. 230,701,45.

Berdasarkan pada uraian-uraian sebelumnya, maka adanya
RfC- ratio dari ketigapuluh petani responden tersebut adalah sebagai
berikut :

- Total Revenue rata-rata tigapuluh petaniresponden =
Rp. 1.529.557,3.

- Total Cost rata-rata tigapuluh petani responden =
Rp, 6006.751,5.

Jadi
TR
RfC =ratio = —

TC

1.529.557,3

L[]

606.751,5

= 2,52

Berdasarkan hasil vang diperoleh bahwa nilai RfC - ratio dari
cabang usahateni kentang di Desa Bontomarannu adalah 2,52,
Hal ini menunjukkan bahwa cabang usahatani kentang dapat
memberikan keuntungan kepada petani. Analisis Rf{C = ratio ini
juga menunjukkan bahwa setiap pengeluaran biava sebesar satu
rupialh memberikan penerimaan 2,52 rupiah. Nilai R/C - ratio
tersebut lebih besar dari satu, berarti cabang usahatani kentang
layak untuk dikembangkan.,



5.4  Analisis  Faktor-faktor Yang  Mempengaruhi  Pendapatan
Usakatani Kentang.

Berdasarkan hasil Analisis Regresi Cobh - Douglass, maka
diperoleh hasil sebagai berikut :

T = 2,9451 x},TI]: . Xome M e apeam

Untuk menguji apakah persamaan tersebul secara
keseluruhan berpengaruh nyata atau tidak, maka dilakukan analisis
varians yang dapat dilihat pada Tabel 23 sebagai berikut.

Tabel 23. Analisis Varians Pendapatan Usahatani Kentang.

Sumber Derajat  Jumiah Kuadrat  F - hitung F —tabel

Keragaman Bebas Kuadrat Tengah 0,05 0,01
Regresi 4 1,8491 0,4623 600,078 2,78 4,18
Sisa 25 0,0193 - 7¥,70352E-04

Total 29 1,B683

Sumber : Data Primer Setelah D]n[ﬁﬁl 1988,

Kelerangan : * = berpengaruh sangal nyata

Pada Tabel 23, diperoleh F - hitung 600,078 lebili besar dari
F —tabel yaitu 4,18 pada taraf kepercayaan 99 % (o = 0,01 ),
yang berarti faktor produksi, harga produksi, biaya produksi dan lnas
lahan secara bersama-sama berpengaruh sangat nyata terhadap

pendapatan usahatani kentang,



Koefisien korelasi ( R ) diperoleh  0,9948 yang berarti hahlwa
hubungan antara fakior produksi, harga produksi, biaya produksi
dan luas lahan, secara bersama-sama tengan tingkat pendapatan
usahatani kentang adalali berbentuk positif dan  berhubungan
sangat erat.

Koefisien determinasi ( R?) diperoleh 0,9897 yang berarti bahwa
98,97 %  variabel yang terjadi pada tingkat pendapatan yang
merupakan variabel tak bebas dapat dijelaskan cleh variasi wvariabel
bebas yang ada dalam model yaitu produksi, harga produksi, biaya
produksi dan luas lﬂhﬂ..t‘l.l. Sisanya sebesar -1,03 % dijelaskan oleh
varibel lainnya yang tidak dimasukkan ke dalam model atau varibel
bebas.

Secara parsial (sendiri-sendiri) pengaruh variabel bebas | X.)
terhadap variabel tak bebas (Y ) dapat dilakukan Uji -t  seperti
yang terlihat pada Tabel 24 berilaat.
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Tabel 24. Analisis Parsial Variabel Bebas ( X,) Terhadap Tingkat
Pendapatan (Y ) Usahatanl Kentang.

Varlabel Koefisien t — hitung t _--— tabel
Bebas Regresi e 0,06 o 0,09
Konstanta 2.9451
X1 1,7112 33,539 1,70 2,46
X2 0,7162 1,198 .
X3 -0,8216 -14,524 =
A4 0,1184 2,282°

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 1988.

Keterangan .
* = Significant pada taraf kepercayaan 95 %
* = Bignificant pada laraf kepercayaan 99 %

Berikut ini akan diuraikan sejauh mana pengaruh masing-
masing wvariabel bebas terhadap tingkat pendapatan tanaman

kentang.
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. Produksi |X;)

Hasil analisis . tatistik menunjukkan bahwa variabel produksi
memberikan pengr -uh sangat nyata terhadap tingkat pendapatan
tanaman kentang. Dilihat dari nilai t - hitung sebesar 33,539 yang
berarti lebih besar dari t - tabel pada taraf kepercayaan o 0,01
yaitu sebesar 2,46, Variabel produksi menghasilkan kﬂ&ﬁﬂi&l‘f-
regresi sehesar 17112, berarti dengan adanya penambahan
1 % produksi keitang, akan menaikkan pendapatan sebesar
1,7112 %. Hal ini mnemperlihatkan bahwa semakin banvak produksi
yvang dihasilkan petani responden, berarti akan semakin

meningkatkan pendanatan.

£. Harga Produksi (Xg)

Hasil analisis statistik menunjukkean bahwa wvariabel harga
produksi memberika:: pengaruh positif yang tidak nyata terhadap
tingkat pendapatan usahatani kentang. Dilihat dari nilai t - hitung
sebesar 1,198 yang berarti lebih kecil dari t - tabel pada taraf
kepercavaan o 0,05 yaitu sebesar 1,70. Variabel harga produksi
menghasilkan koefisien regresi sebesar 0,7162, berarti dengan
adanya penambahan 1 % harga produksi kentang, akan menaikkan
pendapatan sebesar 0,7162 9%. Hasil analisis ini memperlihatkan
bahwa semakin tinggi harga produksi yang ditawarkan petani
responden, berarti akan semakin meningkatkan pendapatan.
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d.Biaya Produksi (X,)

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa wariabel bhiaya
produksi memberikan pengaruh sangat nyata terhadap tingkat
pendapatan petani kentang. Dilihat dari nilai 1 - hitung sebesar
14,524 yang berarti lebih besar dari  t - tabel pada taraf
kepercayaann « 0,01 yaitu sebesar 2,46, Variabel biaya produksi
menghasilkan koefisien represi sebesar -0,8216, berarti dengan
adanya penambahan 1 % Dbiaya produksi kentang, akan
menurunkan pendapatan sebesar 0,8216 9%, Hasil analisis ini
memperlihatkan bahwa semakin banyak biaya produksi yvang
digunakan petani responden, berarti akan semakin menurunkan
pendapatan sehingga dapat diasumaikan bahwa pemakaian biaya
produksi sudah berlebihan,

4. Luas Lahan (X,)

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa variabel luas lahan
memberikan pengaruh nyata terhadap tingkat pendapatan usahatani
kentang. Dilihat dari nilai t-hitung sebesar 2,292 yvang berarti lebih
besar dari t-tabel pada taraf kepercavaan o 0,05 yvaitu sebesar 1,70,
Variabel luas lahan menghasilkan koefisien represi sebesar ﬁ,1184,
berarti dengann adanya penambahan 1 % luas lahan komoditi
kentang, akan menaikkan pendapatan sebesar 0,1184 %. Hasil
analisis ini memperlihatkan bahwa semakin luas suatu areal, berarti
akan semakin meningkatkan pendapatan.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan dari penelitian ini maka dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut |
1. Dari hasil analisis rata-rata pendapatan yang diperoleh dalam

usahatani kentang sebesar Rp. 922.805,8 dan biaya total (TC) yang

dikeluarkan dalam satu kali musim tanam adalah sebesar Ep.

006.731,5, sedangkan nilai produksi (TR) yang diperoleh sebesar

Ep. 1.529.557,3,

2. Berdasarkan analisis R/C-ratio, dimana petani responden
mendapat tambahan sebesar Rp. 2,52 apabila mengorbankan
biaya sebesar satu rupiah yang herarti cabang usahatani kentang
layak untuk dikembangkan,

3. Hasil analisis Cobb-Douglass diperoleh faktor yang berpengaruh
adalah produksi, biaya produksi dan luas lahan, sedangkan
faktor harga produksi memperlihatkan pengaruh tidak nyata pada
tingkat pendapatan.

6.2 Saran

Dalam meningkatkan pendapatan petani kentang diharapkan
agar produksi, harga produksi dan luas lahan usahatani
ditingkatkan/ diperbesar, sedangkean biaya produksi dikurangi karena
biaya produksi memperlihatkan pengaruh sangat nyata dan

herkorelasi negatif terhadap pendapatan petani.
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Lampiran 1. Data Curah Hujan (mm) Tiap Bulan Selama Sepulub Tahuen Terakhir
(19588 - 1007) di Kecamalan Uluere, Kabupalen Bantaeng.

Tahun| 19830 19390| 1900] 1901| 1902] 1983| 1004) 1985 [960) 10687

Bulan CH |CH |CH |CH |CH | CH [ CH | CH | CH | CH
Januari 20 5 28 1] & 20 a1 117 g0| 176
Februari 228 20 40 T i 28| 108| 100| 228 100
fvtarel B4 14| 191 A5 1 186 J00 257 125 a1
April 10| 108 11| 195 87l 133| 110] 122 177] 125
Ivtei Hoo 16 300 112 119 g2 114] 170| 168} 310
Juni 1160 76 56y 107| 258 118 172 360 GO 58
Juli a0y 228 6| 198| 3s58| 223 108] 285| 1267 T8
Agusius 550 143 168 g7 125 1M 50 60| 244 0
September 0 133 58| 30 15| 165 148 5 0 0
CDklober 110} 177 6o 5 44 4 in 1 50 0
November 2] 44 9 12 ) 5 6] 225 50 0
Desember 152 5 i1 0 23 1] o] a1 297 15
Bulan Basah T & 2 4 5 G G 3 I 3
Bulan Lembab 2 ) 2 1 17 ' 1 i) 2 2 z
MDulan Kering | i SR T R | TR | )t | e MR

Sumber - Kantor DIPERTA Tanaman Pangan Rabupaten Bantaeng, 10071




Lampiran 2. Identitas Petani

Kabupaten Bantaeng.

~Sempel di Desa Bontomerannu, Kecamaten Uluere,

| Umur [Pendidkan| Pengalaman Tanggungan| Luas
MNo. MNama Berusahatani | Keluarga lahan
; (Tahum) | (Tahun) (Tahun) (Qrang) {Ha)
1 |H. GANING 50 3 3z 6 1,00
2 |GENRANG 55 1 35 5 0,20
3 |KADE 40 3 17 <] 0,15
4 [MIDO 30 2 10 4 0,156
a  |TUSUF 25 3 o 4 0,15
6 | SUMANA 50 1 35 2 0,15
7 |HANING 30 2 13 4 0,10
8 |RASING 47 1 30 4 0,10
9 |KASIMUNG 22 3 5 2 0,11
10 |BACOD 48 3 S0 4 0,15
11 |SALENG 60 3 35 1 0,10
12 JARIFIN 27 6 5 3 0,08
13 |[LEHU 37 3 20 ] 0,30
14 |SAKARI 30 4 9 o 0,08
15 |SAENI 43 2 17 6 0,16
16 HADA 30 1 13 3 0,10
17 |SAALI 50 1 28 6 0,30
18 |RASID 41 1 22 3] 0,15
19 |SUKKURU 35 3 16 6 0,58
20 [SAKING 26 3 6 1 0,64
21 |BAHARUDDIN 25 B 8 3 0,15
22 |HALI 39 4 19 2 0,13
23 (JUMARNAI 35 g 13 3 0,20
24 |MASE 35 6 15 5] 0,20
25 (LIDO 63 2 ar 2 0,18
26 |DALLE 60 3 32 2 0,08
27 |SANNANG 30 5 7 4 0,08
28 |MUHANI 30 6 7 2 0,10
29 |SAMAD 19 6 2 1 0,08
30 [HAMSAH 26 12 5 2 0,40

1138 108 526 108 6,35

f 37,9 3.6 17.5 3.6 0,2
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& Lampiran 4. Produksi, Harga Produlsi, Nilai Produksi, Biaya Total dan Pendapatan Bersit
Usahalani Kentang Petani Sampel di Desa Bonlomarannu, lKecamalan

Uluere, Kabupaten Banlaeng.

Mo, |Flarga Produlksl] Produksi Milai Produlksi | Total Blaya Fendapatan
(Rp/Kg) (Kilogram) (Rupiah) (Rupiah) {(Rupiah) |
1 675 13,000 7475,000] 2,752,500 4,722 500
2 600 2 600 1,560,000 533,625 1,026,375
3 GO0 1,150 640,000 232,625 457 3756
4 600 1,450 B70,000 318,625 551375
5 575 1,600 420,000 395,000 525,000
B GO0 1,450 B70.000 417 500 452,500
7 575 1.090 1,144 250 365.375 778,675
g 575 1,615 028 625 297,750 630,875
) G575 1,900 1,092,500 346,115 746,305
10 600 1,300 780,000 387 065 392 933
11 575 1.900 1,002,500 331,840 760,660
12 600 1,600 060,000 240,175 719,825
13 600 3,500 2 100,000f + 972,600 1,127 400
14 GO0 1,150 590,000 195475 494 525
15 go0 2400 1,440,000 824,125 G05,875
16 575 1,300 747,500 296,450 449 050
17 600 1,840| 1,104,000 724 875 379,125
18 575 2,020 1,161,500 489,750 671,750
14 575 6,480 3,726,000 1,329,275 2,396,725
20 BO0 5,815 3,549,000 1,477,450 2,071,550
21 GO0 1486 891,600 555,250 336,350
22 600 1,600| 960,000 352 400 607,600
23 600 2500 1,500,000 531,950 960,050
24 600 3,800 2,280,000 635,500 1,644,500
25 GO0 2,500 1,500,000 896,750 503,250
26 575 1,525 B76 6875 296,750 580,125
27 G600 1,300 THO 000 190,650 589,350
28 600 1,900 1,140,000 291,000 B49 000
29 600 1,628 976,600 252 450 724 350
30 575 3,375 1,840,625 858 475 aB1.150
L 17,725.00 77.774.00| 45,886,719.00{18,202,545.00f 27,684,174.00
X 590,83 259247 1,529 557.30 60G,751.50 922 805.80|




Lampiran 9. Kombinasi Inpul dan Oulpul Pendapatan Lsahatani [¢entang Petani Sampel
di Desa Bonlomarannu, Kecamatan Uluere, Kabupaten Banlaeng.

™

No. Pendapalan Produksi | Harga Produksi | Biaya Produksi | Luas Lahan

(Rupiah) (Kilogram) (RpAi) (Rupiah) (Ha)
Y Al e o .
1 TTs00 | 19,000 575 Trane | 100 |

2 1,026,375 2,600 600 523250 0,20
3 457 375 1,150 " 600 230750 0,15
4 551,375 1,450 600 378250 0,15
5 525,000 1,600 575 375250 0,15
i 452 500 1,450 600 414250 0,15
T 778,875 1,990 575 353250 0,10
8 630,875 1,619 ala 288250 0,10
9 746,385 1,900 575 339315 0,11
10 392 935 1,300 GO0 384440 0,15
11 760,660 1,900 979 321080 0,10
12 718,825 1,600 G00 262025 0,08
13 1,127 400 3,500 600 956850 0,30
14 494 525 1,150 600 192950 0,08
15 605,675 2,400 GO0 g828625 0,16
16 449 050 1,300 675 293500 0,10
17 379,125 1,840 G00 712000 0,30
18 671,750 2,020 a7 482000 0,15
1 2 396,725 6,480 573 1312500 0,58
20 2,071,550 5,915 GO0 1450000 0,64
21 336,350 1,486 600 551000 0,15
22 607 600 1,600 600 340750 0,13
23 468,050 2,500 600 516700 0,20
24 1,644,500 3,800 600 616000 0,20
25 503,250 2,200 600 978600 0,18
26 580,125 1525 75 293475 0,08
27 589,350 1,300 GO0 167950 0,08
28 849,000 1,900 Go0 284250 0,10
29 724 3560 1,628 600 247050 0,08
30 ga1,150 3376 575 1080600 040




3% ANALISIS PENDAPATAN USAHATAMI KENTANG ¥k:

: DATA FOH: B:YOHANNIS LABEL: ANALISIS COBR-DUUGLASE
: OF CASEG: 30  NUMBER OF VARIABLES: 3
3
LOG X1 LOG X2 DG X3 LOE %4 Lo ¥
4.11 2.78 & . A 0 bl
%.41 2. 7H 5 7@ ~ .70 5.0
5.0k 2. 76 5. 38 - 5. bé
o 1L T 278 b I 1 e = b Y
5 20 2.7& 5. 57 ~ .52 5. 732
%, 15 w78 3,42 —.HZ 5. i
.50 2.%H ¢ M.A -1 .00 5, g
3,01 2.76 5, 44 -1 .00 ty , B
3.2 2.74 5, 9% - T 5. 87
3.31 2. /8 5, 59 - B2 CEEL
5. 28 2T 5,81 ) 5 f
B 20 2. 78 5.%7 - .10 %, U6
5,54 2,78 5,94 - 52 .05
3.0 ¥, 78 5, 20 =110 % 70
3.38 . BJTH 15, G2 - 0 5,74
Sull 2. 76 5.47 —1.,00 5,55
3.26 2,74 5.89 - 52 5. 58
3.3 2.7é 5. 68 —.B2 5, B3
3.81 2.7 6172 —.24 &30
3.77 2.78 5. 14 - 15 .37
X 17 2.78 5. 74 -.B2 . 5.53
F.20 2.78 5. 54 - 8% %.78
T.40 2,78 5. 71 -, 70 5,99
X. 58 2,76 5.7% ~.T0 5,22
5. 40 2,74 5.7 ~. 74 5, 70
%.18 2.7 5.47 -1.10 5. 74
5. 1L 2.78 5,97 -1,10 5. 77
%.28 2,78 5. 45 -1 .00 S, 9
x.21 2. 78 5. 39 -1.10 4. 86

. A 2.78 b.98 - 30 = SR



